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Khutbah I

اَلْحمدُ له الَّذِي انْعمنَا بِنعمة ايمانِ واسَم ، والصَةُ والسَم علٰ سيِدِنَا
محمدٍ خَيرِ انَام، وعلٰ اٰله واصحابِه الْرام، اشْهدُ اَنْ  الٰه ا اله الْملكُ

باحص لُهوسرو دُهبدًا عمحنَا مببِيحِدَنَا ويدُ اَنَّ سشْهاو مَالس سالْقُدُّو
تُنوتَم و هتُقَات قح هتَّقُوا النَ, انُوموا الْمهياادُ: فَيعا بمام ، ارتحافِ والشَّر

لالْفَض نم مكلاواو ،ملاسلال مدَاكا هم َلع هورْاشنَ, ووملسم نْتُماو ا
والانْعام، وجعلَم من امة ذَوِى اْلارحام. قَال تَعالَ : و تَقْربوا الزِنٰ انَّه كانَ

ًبِيس اۤءسشَةً ۗوفَاح
Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Puji dan syukur kita ucapkan pada Allah yang Maha Kuasa, berkat rahmat dan kuasanya, hari ini kita
melaksanakan ibadah shalat Jumat secara berjamaah. Shalawat dan salam kita haturkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Semoga senantiasa kita bisa memanjatkan shalawat pada Nabi, dan kita
menjadi orang yang mendapatkan syafaat kelak.

Selanjutnya, sebagai khatib sudah menjadi tanggung jawab pada kami untuk mengajak diri pribadi
secara khusus dan kita semua, secara umum meningkatkan taqwa dan iman pada Allah SWT, agar
bahagia dunia dan akhirat.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Belakangan marak kasus perundungan atau sering disebut bullying di sekolah. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya kasus yang terungkap dan menjadi berita di media massa. Berdasarkan data, selama
periode 2016-2020 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah menerima aduan dari 480 anak
yang menjadi korban bullying di sekolahnya.

Sementara itu data dari Biro Data dan Informasi Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA) menunjukkan sebanyak 251 anak berusia 6-12 tahun menjadi
korban kekerasan di sekolah pada periode Januari-April 2023. Dengan persentase sebanyak 142
anak perempuan, sedangkan 109 korbannya adalah anak laki-laki.

Data tersebut menunjukkan bahwa kekerasan pada anak, khususnya anak usia sekolah dasar, masih
menjadi permasalahan yang serius di Indonesia. Jumlah korban yang cukup tinggi, yaitu 251 anak,
menunjukkan bahwa kekerasan pada anak merupakan fenomena yang perlu mendapat perhatian
serius dari semua pihak.

Lebih lanjut, dari data tersebut, dapat diketahui bahwa korban kekerasan pada anak usia sekolah
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dasar didominasi oleh anak perempuan, yaitu sebanyak 142 anak atau 56,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa anak perempuan lebih rentan menjadi korban kekerasan dibandingkan anak laki-laki.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Secara pengertian sederhana, bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan
berulang oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap orang lain yang lebih lemah atau rentan.
Perilaku ini dapat berupa fisik, verbal, emosional, atau cyber bullying yakni bentuk bullying yang
dilakukan melalui media elektronik, seperti media sosial, pesan singkat, atau email.

Tindakan bullying merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif terhadap korban, baik
secara fisik, emosional, maupun sosial. Dari segi fisik, dapat berdampak berupa luka-luka, cedera,
atau bahkan kematian. Sementara dari segi dampak emosional, korban bullying akan mudah
menderita depresi, kecemasan, rasa takut, dan rendah diri. Sedang dari sosial, korban perundungan
akan ditimpa kesulitan bersosialisasi, menarik diri dari lingkungan, dan bahkan putus sekolah.

Yang jauh lebih bahaya, para korban bullying, berisiko mengalami masalah kesehatan mental,
seperti gangguan kecemasan, depresi, dan gangguan makan. Selain itu, korban perundungan
berisiko mengalami masalah perilaku, seperti penyalahgunaan zat, tindak kriminal, dan bunuh diri.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Kemudian ada pertanyaan, kenapa anak-anak sekolah gampang marah dan melakukan tindakan
bullying? Jawaban singkatnya dari segi ilmu Psikologi adalah karena anak muda, khususnya remaja,
mengalami perubahan hormonal dan emosional yang signifikan. Perubahan ini dapat menyebabkan
mereka lebih mudah marah dan melakukan tindakan bullying.

Di sisi lain, faktor penyebabnya juga bisa dikarenakan perubahan hormonal. Pubertas adalah masa di
mana remaja mengalami perubahan hormonal yang pesat. Perubahan ini dapat menyebabkan
berbagai perubahan fisik, termasuk perubahan suasana hati dan emosi. Remaja mungkin merasa
lebih mudah marah, sensitif, dan mudah tersinggung.

Lebih lanjut, perubahan emosional juga bisa menjadi alasan anak-anak gampang dan mudah
melakukan bullying. Remaja juga mengalami perubahan emosional yang signifikan. Mereka mulai
mengembangkan identitas diri dan mencari tempat mereka di dunia. Proses ini dapat menjadi sulit
dan membingungkan, yang dapat menyebabkan stres dan kecemasan. Stres dan kecemasan dapat
menyebabkan kemarahan.

Yang tak kalah penting, anak remaja juga menghadapi banyak tekanan sosial. Tekanan ini dapat
berasal dari teman sebaya, keluarga, dan sekolah. Tekanan sosial ini dapat menyebabkan stres, yang
pada akhirnya dapat menyebabkan kemarahan, dan melampiaskan kepada teman-teman
sekitarnya.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah
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Sebagaimana agama yang rahmat bagi alam semesta, Islam mengutuk keras tindakan bullying.
Islam mendorong sikap kasih sayang, keadilan, dan perdamaian dalam hubungan antarindividu.
Tindakan bullying atau penindasan terhadap orang lain dilarang dalam ajaran Islam dan dianggap
sebagai tindakan yang salah dan tidak etis.

Lebih lanjut, Islam mengajarkan bahwa kehidupan manusia memiliki nilai yang tinggi dan harus
dihormati. Tindakan bullying dapat merusak kesejahteraan fisik dan mental seseorang. Korban
bullying dapat mengalami masalah kesehatan fisik, seperti sakit perut, sakit kepala, atau gangguan
tidur. Yang lebih berbahaya, korban bullying juga dapat mengalami masalah kesehatan mental,
seperti depresi, kecemasan, atau gangguan stres pascatrauma (PTSD).

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Dalam Al-Qur'an, Q.S al Hujarat ayat 11 berfirman:

اۤءسن و منْها مرا خَينُوواَنْ ي سع مقَو نم مقَو خَرسي  انُواٰم نا الَّذِيهاَيي
من نّساۤء عس اَنْ ين خَيرا منْهنۚ و تَلْمزوٓا اَنْفُسم و تَنَابزوا

مكَ هفَاُولٰۤى تُبي لَّم نمانِۚ وميدَ اعب قوالْفُس مسا سلْقَابِۗ بِىبِا
الظّٰلمونَ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-
olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) fasik) setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang
zalim. "

Imam Thabari dalam kitab Tafsir Jami' al Bayan, jilid 22 halaman 298 menjelaskan bahwa Allah telah
melarang kaum mukmin untuk saling mengejek dengan segala bentuk ejekan. Tidak halal bagi
seorang mukmin untuk mengejek mukmin lainnya, baik karena kemiskinannya, cacatnya, atau hal
lainnya. Lebih dari itu, Allah melarang kaum mukmin untuk saling memanggil dengan gelar-gelar
buruk. Gelar-gelar buruk adalah memanggil seseorang dengan nama atau sifat yang tidak dia sukai.

Sementara itu, dalam Tafsir al Basith jilid 20 halaman 357, karya dari al Wahidi, dalam ayat al Hujarat
ayat 11 di atas adalah larangan mengolok-olok seorang Muslim. Lebih lanjut, di sebuah riwayat dari
Thalhah bin 'Amr bahwa dia bertanya pada Atha; "Wahai Abu Muhammad, apa yang dilarang dalam
ayat {dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar (yang buruk)} ini?. Kemudian 'Atha
menjawab: "segala sesuatu yang dengan gelar tersebut kamu keluarkan saudaramu dari Islam,
seperti panggilan "anjing", "keledai" atau "babi" dan hewan sejenisnya. Itulah yang dilarang dalam
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ayat tersebut."

Kemudian yang jadi pertanyaan, bagaimana cara mengantisipasi agar anak tidak menjadi pelaku
bullying? Jawabannya adalah menanamkan akhlak mulia pada anak sejak usia dini. Seorang orang
tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak dengan baik dan benar. Penanam karakter dan budi
pekerti yang baik, adalah solusi untuk memutus mata rantai bullying.

Pendidikan akhlak mulia bagi anak sangatlah penting, karena akan menjadi bekal bagi mereka untuk
menjalani kehidupan yang baik dan bahagia di masa depan. Pendidikan akhlak mulia akan
membantu anak untuk membentuk karakter yang baik, seperti jujur, adil, bertanggung jawab,
santun, dan penyayang. Karakter yang baik tersebut akan sangat bermanfaat bagi anak dalam
menjalani kehidupan di masa depan, baik dalam keluarga, sekolah, masyarakat, maupun di tempat
kerja.

Lebih dari itu, akhlak yang baik melindungi anak dari perbuatan buruk. Pendidikan akhlak mulia akan
mengajarkan anak untuk membedakan antara perbuatan baik dan buruk, serta untuk menghindari
perbuatan buruk. Hal ini akan melindungi anak dari berbagai macam bahaya dan permasalahan di
masa depan. Rasulullah bersabda:

نسبٍ حدا نم لفْضا لَدَهدٌ والو لا نَحم
Artinya: "Tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya yang lebih utama dari pada (pendidikan)
tata krama yang baik". (HR At-Tirmidzi dan Hakim).

Hadits ini menjelaskan tentang pentingnya pendidikan adab bagi anak. Adab adalah perilaku yang
baik dan sopan santun yang diajarkan kepada anak sejak dini. Pendidikan adab ini sangat penting
karena dapat membentuk kepribadian anak menjadi seseorang yang baik dan bermanfaat bagi
orang lain.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Pada sisi lain, terdapat juga sebuah hadits yang mengatakan anak adalah penghalang dari api
neraka. Pesan yang terkandung di dalamnya baik dan dapat dijadikan pedoman oleh orang tua
dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua harus menyayangi, mengasihi, dan membimbing anak-
anaknya dengan sebaik mungkin.

Orang tua juga harus memberikan pendidikan yang layak kepada anak-anaknya, baik pendidikan
agama maupun pendidikan umum. Pasalnya, anak-anak adalah amanah dari Allah swt yang harus
dijaga dan dipelihara oleh orang tua. Oleh karena itu, orang tua harus bertanggung jawab atas
pendidikan dan kesejahteraan anak-anaknya.
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أكرِموا اودكم فَانَّ كرامةَ اودِ ستْر من النَّار
Artinya: "Muliakanlah anak-anak kalian karena sungguh memuliakan anak-anak itu dapat menjadi
penghalang dari api neraka."

Dengan demikian, menanamkan akhlak mulia pada anak sebagai solusi agar mereka tidak
melakukan Bullying pada temannya. Pun seyogianya anak-anak diberikan edukasi terkait bahaya
dari perbuatan perundungan. Hal itu akan merugikan orang lain dan diri sendiri.

باركَ اله ل ولَم ف هذَا الْيوم الْرِيم، ونَفَعن واياكم بِما فيه الاياتِ
لقُوا ،ميلالْع ميالْح وه نَّهنَا االمعا عيمج مْنمو ّنم لتَقَبو ،ميرِ الْحألذِّكو

ميحالر رالْغَفُو وه نَّها ،هورتَغْففَاس ،مَلو ل هال رتَغْفساذَا وه لقَو
Khutbah II

اَلْحمدُ له حمدًا كما امر. اشْهدُ انْ الَه ا اله وحدَه  شَرِيكَ لَه. واشْهدُ انَّ
محمدًا عبدُه ورسولُه وحبِيبه وخَليلُهَ. اللهم صل وسلّم علَ سيِدِنَا محمدٍ

وعل اله واصحابِه ومن كانَ لَهم من التَّابِعين، صَةً دائمةً بِدَوام السمواتِ
شاحا الْفَووذَرو هتُقَات قح هنَ اتَّقُوا الوراضا الْحهيا ادُ: فَيعا بما .نيضراو

ما ظَهر منْها وما بطَن. وحافظُوا علَ الطَّاعة. واعلَموا انَّ اله امركم بِامرٍ
بدَا بِنَفْسه. وثَنَ بِمَئة الْمسبِحة بِقُدْسه. اللهم اغْفر للْمسلمين والْمسلماتِ
ءََالْغو ءَنَّا الْبع فَعاتِ. اللهم ادوموِا منْهم اءيحَنَاتِ اموالْمو نينموالْمو
والْوباء والْفَحشَاء والْمنْر والْبغْ والسيوف الْمخْتَلفَةَ والشَّدَائدَ والْمحن، ما

ظَهر منْها وما بطَن، من بلَدِنَا هذَا خَاصةً ومن بلْدَانِ الْمسلمين عامةً، انَّكَ
ذِي تَاءياانِ وسحادْلِ وبِالْع مكرماي هنَّ الا ،هال ادبع رقَدِي ءَش لك َلع

الْقُرب وينْه عن الْفَحشَاء والْمنْرِ والْبغْ، يعظُم لَعلَّم تَذَكرونَ. فَاذْكروا
ربكا هال رلَذِكو مكرذْكي ميظالْع هال

(Oleh: Zainuddin Lubis, Pegiat kajian Tafsir, tinggal di Ciputat)
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